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Abstract 

 
Project control is a crucial management activity, especially given the complexity of project-related issues. Effective 

management is needed to ensure that projects, such as the improvement of the Patrol-Palintang road in Bandung 

Regency, adhere to the planned schedule. 

The objective of this research is to assess cost and time performance using the Earned Value Management (EVM) 

method. The data utilized in this study includes the Budget Plan (RAB), S-Curve, Time Schedule, and Weekly Reports. 

The analysis results from the Earned Value Management method indicate that the time performance is less than one 

(SPI < 1), with an average SPI value of 0.929. This means that the time performance is poor, indicating delays in 

project completion relative to the planned schedule. Conversely, the cost performance index is above one, with an 

average CPI value of 1.0014. This indicates excellent cost performance, as the actual costs incurred are lower than the 

earned value, demonstrating no wastage of resources. 

 

Keywords: Time control, cost control, Earned Value Management (EVM). 

 

Abstrak 

 
Pengendalian proyek merupakan salah satu kegiatan manajemen sangat penting keberadaannya mengingat masalah 

proyek merupakan masalah yang sangat kompleks. Sehingga membutuhkan suatu manajemen yang baik untuk 

mengelolanya, termasuk proyek Peningkatan Jalan Patrol – Palintang kabupaten Bandung agar proyek tersebut dapat 

berjalan dengan sesuai jadwal yang telah direncanakan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kinerja biaya dan waktu menggunakan metode Earned Value Management 

(EVM). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Anggaran Biaya (RAB), Kurva S, Time Schedule 

dan Laporan Mingguan.  

Hasil analisis dengan menggunakan metode Earned Value Management menunjukan kinerja waktu lebih dari satu atau 

SPI < 1 dengan nilai rata-rata SPI = 0,929 yang artinya kinerja waktu kurang baik yang artinya proyek terlambat dan 

selesai sesuai yang direncanakan. Nilai indeks kinerja biaya lebih dari satu dengan nilai rata-rata CPI = 1,0014 hal ini 

menunjukan kinerja biaya sangat baik, karena biaya yang dikeluarkan (Actual Cost) lebih kecil dari nilai yang di dapat 

(Earned Value) atau tidak terjadi pemborosan. 

 

Kata kunci : Pengendalian waktu, pengendalian biaya, Earned Value Managenet (EVM)  
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1. Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek merupakan rangkaian kegiatan 

mulai dari gagasan awal sampai dengan 

terwujudnya suatu sasaran yang telah 

ditetapkan dalam waktu tertentu dan dengan 

biaya tertentu dan dengan biaya tertentu pula. 

Setiap bangunan membutuhkan anggaran 

biaya yang tidak sedikit, maka cara untuk 

mendapatkan hasil yang baik dalam 

mewujudkan rencana suatu bangunan 

diperlukan pelaksana yang mempunyai 

pengalaman dan kemampuan yang cukup 

sesuai dengan sifat, jenis dan volume  yang 

tinggi, resiko yang tinggi tersebutlah yang 

dijadikan dasar mengapa suatu perencanaan 

dan pelaksanaan dalam penyelesaian 

pekerjaan pada suatu pekerjaan proyek harus 

dilakukan secara tepat dan hati-hati. 

Pengendalian proyek yang saya tengahkan 

adalah pada studi kasus keterlambatan waktu 

pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan Patrol 

- Palintang Kabupaten Bandung. Dimana ada 

beberapa minggu yang terlambat dari rencana, 

keterlambatan pada saat pelaksanaan perlu 

diadakan pengawasan, evaluasi kerja dan 

pengendaliannya. Proyek pembangunan 

infrastruktur di daerah terpencil ini 

mengalami kendala serius akibat minimnya 

akses telekomunikasi. Tim proyek kesulitan 

dalam mengakses data desain terbaru, 

berkomunikasi dengan konsultan pengawas, 

serta melakukan pemesanan material. 

Akibatnya, proses konstruksi menjadi tidak 

efisien dan berdampak pada keterlambatan 

penyelesaian proyek. 

Sehubungan dengan gangguan pada 

jaringan telekomunikasi yang terjadi secara 

meluas di wilayah proyek, kami mengalami 

kendala dalam melakukan koordinasi dan 

pengiriman data secara real-time. Hal ini 

mengakibatkan terhambatnya beberapa proses 

penting dalam pelaksanaan proyek, sehingga 

target penyelesaian proyek mengalami 

keterlambatan. 

Kondisi medan yang sangat terjal dan 

sulit diakses di lokasi proyek telah menjadi 

kendala utama dalam pelaksanaan kegiatan 

konstruksi. Aksesibilitas yang terbatas 

menyebabkan kesulitan dalam mobilisasi 

peralatan berat, pengiriman material, dan 

evakuasi pekerja jika terjadi keadaan darurat. 

Hal ini secara signifikan menghambat progres 

pekerjaan dan berdampak pada keterlambatan 

pencapaian target proyek. 

Meskipun medan yang terjal menjadi 

tantangan besar, kami telah melakukan 

beberapa upaya untuk mengatasi masalah ini, 

seperti menggunakan alat berat khusus untuk 

medan berat, melakukan survei geologi yang 

lebih detail, dan bekerja sama dengan ahli 

geoteknik untuk merancang solusi rekayasa 

yang tepat. Meskipun demikian, kami 

menyadari bahwa kondisi medan yang 

ekstrem tetap menjadi faktor yang 

mempengaruhi durasi proyek. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

masalah penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : Terjadinya suatu keterlambatan 

proyek terhadap waktu dan biaya akibat tidak 

adanya pengendalian proyek pada proyek 

Peningkatan Jalan Patrol - Palintang 

Kabupaten Bandung. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kinerja waktu dan 

biaya pada Proyek Peningkatan Jalan Patrol - 

Palintang Kabupaten Bandung dengan metode 

Earned Value Management (EVM) serta 

mengetahui permasalahan pada lokasi proyek 

yang umumnya dalam segi telekomunikasi, 

sehingga permasalahan keterlambatan pada 

proyek ini menarik untuk diteliti. 

 

1.4 Maksud Penelitian 

1. Melakukan perhitungan indikator 

Earned Value pada data proyek berupa 

Time Schedule, RAB dan Laporan 

Mingguan. 

2. Tools yang digunakan adalah 

Microsoft Excel, Microsoft Project 

dan Oracle Primavera P6. 
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2. Kajian Pustaka 

 

2.1 Proyek 

Proyek adalah kegiatan sekali lewat 

dengan waktu dan sumber daya terbatas untuk 

mencapai hasil akhir yang telah ditentukan. 

Kegiatan Proyek dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan sementara yang berlangsung dalam 

jangka waktu yang terbatas atau yang telah 

direncanakan dengan sumber daya tertentu 

untuk melaksanakan tugas yang telah 

direncanakan. Waktu dan biaya sangatlah 

berpengaruh pada keberhasilan dan kegagalan 

dalam suatu proyek.   

 

2.1.1 Penjadwalan Proyek 

Penjadwalan proyek adalah proses 

merencanakan dan mengatur urutan kegiatan 

dalam sebuah proyek, beserta durasi waktu 

yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan. 

Tujuan utama dari penjadwalan proyek adalah 

untuk memastikan proyek selesai tepat waktu, 

dalam anggaran yang telah ditetapkan, dan 

sesuai dengan kualitas yang diharapkan. 

 

2.2 Perencanaan Proyek 

Pe ire incanaan meirupakan salah satu 

fungsi i viital dalam keigi iatan manajei- mein 

proye ik. Kareina iitulah untuk meincapaii tujuan, 

manajeime in harus meimbuat langkah-langkah 

proaktiif dalam meilakukan peire incanaan yang 

kompreihe insi if agar sasaran dan tujuan dapat 

di icapaii. Pe ire incanaan diikata- kan baiik biila 

se iluruh prose is ke igi iatan yang ada dii dalamnya 

dapat dii i impleimeintasi ikan se isuai i de ingan 

sasaran dan tujuan yang teilah diiteitapkan 

de ingan tiingkat peinyi impangan miini imal se irta 

hasi il akhiir maksiimal. 

 

2.3 Manajemen Proyek 

Manajeimein proye ik adalah keigi iatan 

meire incanakan, meingorgani isasi ikan, 

meingarahkan dan meinge indaliikan sumbeir 

daya organiisasi i pe irusahaan untuk meincapaii 

suatu tujuan deingan sumbeir daya teirte intu. 

Manajeimein proye ik meimpe irgunakan peirsone il 

pe irusahaan untuk diiteimpatkan pada tugas 

teirte intu dalam proyeik. 

2.4 Fungsi Manajemen Proyek 

Pe irlu di iiingat fungsi i-fungsi i manajeimein 

di i dalam unsur manaje imein meirupakan 

pe irangkat lunaknya (proseidur ope irasi i), 

manajeir meirupakan peirangkat SDM 

(brai inware i) se irat organiisasi i be iriikut peirangkat 

pe indukungnya meirupakan peirangkat 

ke irasnya. 

 

2.5 Pengendalian Proyek 

Pe inge indaliian proyeik adalah proseis 

pe imantauan dan peingukuran kiine irja proye ik 

teirhadap reincana yang teilah diiteitapkan. 

Tujuannya adalah untuk meimastiikan proye ik 

teitap beirada dii jalur yang be inar, 

meingi ide intiifi ikasii pe inyi impangan, dan 

meingambiil tiindakan koreikti if jiika diipe irlukan. 

Adapun pe ingeirti ian peinge indaliian proye ik 

adalah proseis pe ingaturan beirbagaii faktor 

dalam suatu peirusahaan, agar peilaksanaan 

se isuai i deingan keiteitapan-keiteitapan yang 

di ireincanakan. 

 

2.5.1 Tujuan dan Manfaat Pengendalian 

Proyek  

Ada be ibe irapa tujuan dan manfaat yang 

pe intiing dalam peinge indaliian suatu proye ik 

antara laiin seibagaii be iri ikut: 

1. Me inge itahuii waktu yang diibutuhkan 

untuk meinyeile isaiikan suatu bagiian   

proye ik atau proyeik se icara meinye iluruh.  

2. Me inge itahu hubungan antara peike irjaan 

satu deingan yang laiin.  

3. Se ibagaii alat dalam peilaksanaan  

4. Pe inye idiiaan dana/keiuangan  

5. Pe ingukur, pe iniilaiian, dan eivaluasii  

 

2.5.2 Proses Perencanaan dan 

Pengendalian Proyek  

Se ilama proseis pe ire incanaan dan 

pe ingeindaliian proye ik teirdapat beibe irapa 

liingkup pe ike irjaan, diiantaranya:   

1. Pe imantauan: 

2. Pe ingukuran: 

3. Analiisi is: 

4. Tiindakan Kore iktiif: 
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2.5.3 Langkah-langkah Pengendalian 

Proyek  

1. Me ine itapkan standar dan meitodei 

meingukur pre istasi i ke irja Standar yang 

di imaksud adalah kriiteiri ia yang seide irhana 

untuk preistasii ke irja, yaiitu program 

pe ireincanaan untuk meingukur pre istasii 

ke irja yang beirmanfaat untuk meimbe irii 

tanda keipada manajeir teintang 

pe irkeimbangan pada peirusahaan tanpa 

pe irlu peingawasan se isuai i de ingan reincana 

yang teilah diiteitapkan.   

2. Me ilakukan peingukuran preistasi i keirja 

Pe ingukuran preistasii ke irja seibai iknya 

di ilakukan atas dasar pandangan keide ipan, 

se ihi ingga peinyi impangan yang mungkiin 

teirjadii darii standar dapat diike itahuii leibiih 

dahulu.   

3. Me ine itapkan preistasi i ke irja seisuai i de ingan 

standar Meimbandiingan hasiil peingukuran 

standar yang teilah diiteitapkan.  

4. Me ingambiil tiindakan koreiktiif prose is 

pe ingawasan peirlu adanya tiindakan 

se ibagii upaya untuk meimbeitulkan 

pe inyiimpangan yang keimungki inan 

teirjadii. Pe imbeitulan peinyi impangan dapat 

di ipeirce ipat apabiila preistasi i ke irja diiukur 

dalam standar, kareina manajeir sudah 

meinge itahuii de ingan teipat teirhadap 

bagiian-bagiian darii pe ilaksanaan seihi ingga 

kore iksi i harus diilakukan.  

 

2.5.4 Indikator Pengendalian Kinerja 

Proyek  

1. Iindi ikator Waktu (Tiime i) On tiime i (teipat 

waktu). 

2. Iindi ikator Biiaya (Cost) Proyeik harus 

di ise ileisai ikan deingan biiaya yang tiidak 

boleih  meileibi ihi i darii anggaran yang 

teilah diire incanakan. 

3. Iindi ikator Liingkup (Scope i) Liingkup 

atau Scopei yang di imaksud di isi inii 

adalah hasiil akhiir yang iingi in di icapaii 

oleih pe ilaksanaan proyeik i itu seindi iri i. 

 

2.5.5 Fungsi Pengendalian Proyek  

Fungsi i pe ingeindaliian salah satu fungsii 

pe intiing dalam manajeimein proye ik yang 

be irtujuan untuk meimastiikan bahwa proye ik 

be irjalan seisuai i deingan reincana yang te ilah 

di iteitapkan. 

 

2.6 Metode dan Teknik Pengendalian 

Biaya dan Waktu  

Dalam suatu proyeik konstruksi i, bi iaya 

proye ik meirupakan salah satu aspeik pe intiing 

dan sangat peirlu diikeindaliikan agar seisuaii 

de ingan budgeit yang te ilah diianggarkan 

se ihi ingga dapat meinghasi ilkan keiuntungan 

proye ik yang maksiimal. 

 

2.7 Metode Earned Value Management 

(EVM) 

Me itodei pe inge indaliian yang diigunakan 

adalah Meitodei Pe inge indaliian Biiaya dan 

Jadwal (E iarne id Valuei Manage ime int). Me itodei 

i inii me ingkajii ke iceindeirungan Vari ian Jadwal 

dan Variian Biiaya pada suatu peiriiode i waktu 

se ilama proyeik beirlangsung (Iiman Soeiharto, 

1997). 

 

2.7.1 Indkator-Indikator dalam Earned 

Value 

1. Planneid Valuei (PV) 

2. E iarne id Valuei (EiV) 

3. Actual Cost (AC) 

De ingan meinggunakan tiiga i indiikator dii 

atas dapat diihiitung be irbagaii faktor yang 

meinunjukan keimajuan dan kiine irja 

pe ilaksanaan proyeik se ipeirti i: 

a. Vari ian Biiaya (CV) dan Vari ian Jadwal 

(SV). 

b. Me imantau peirubahan variian teirhadap 

angka standar. 

c. Iinde iks produktiivi itas dan kiine irja. 

d. Pe irki iraan biiaya peinye ileisai ian proyeik. 

 

2.7.2 Varian Biaya dan Varian Jadwal 

Terpadu 

1. Scheidule i Variiancei (SV) 

Adalah hasiil pe ingurangan darii E iarne id 

Valuei (EiV) de ingan Planneid Valuei 

(PV). Hasi il dari i Scheidulei Vari iancei i inii 

meinunjukkan teintang peilaksanaan 

pe ikeirjaan proyeik. Harga-harga SV 

sama deingan nol (SV = 0) ke iti ika 
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proye ik sudah se ileisai i kareina se imua 

Planneid Valuei teilah diihasi ilkan. 

2. Cost Vari iancei (CV) 

Adalah hasiil pe ingurangan antara 

E iarne id Valuei (E iV) de ingan Actual 

Cost (AC). Ni ilaii Cost Vari iance i pada 

akhiir proye ik akan beirbe ida antara BAC 

(Budgeite id At Cost) dan AC (Actual 

Cost) yang diike iluarkan atau 

di ipeirgunakan. 

 

2.7.3 Indeks Performansi 

1. Scheidule i Peirformance i Iindeix (SPIi) 

Adalah Faktor eifi isi ieinsi i ki ine irja dalam 

meinye ileisai ikan peike irjaan dapat 

di ipeirli ihatkan oleih peirbandi ingan 

antara niilaii pe ikeirjaan yang seicara fiisi ik 

teilah diise ileisai ikan (EiV) de ingan 

re incana peinge iluaran biiaya yang 

di ikeiluarkan beirdasar reincana 

pe ikeirjaan (PV). 

2. Cost Peirformance i Iinde ix (CPIi) 

Adalah faktor eifeisi ie insi i bi iaya yang 

teilah diike iluarkan dapat diipe irliihatkan 

de ingan meimbandiingkan niilaii 

pe ikeirjaan yang seicara fiisi ik te ilah 

di ise ileisai ikan (EiV) deingan bi iaya yang 

teilah di ikeiluarkan dalam peiri iodei yang 

sama (AC). 

 

2.7.4 Estimasi Waktu dan Biaya 

1. E istiimate i to Compleite i (EiTC) 

E iTC meirupakan peirkiiraan waktu 

untuk peike irjaan teirteintu, de ingan 

asumsi i bahwa keice indeirungan kiine irja 

proye ik, akan teitap sampaii de ingan 

akhiir proye ik. 

2. E istiimate i at Compleite i (EiAC) 

E iAC meirupakan peirki iraan biiaya total 

pada akhiir proyeik. 

3. Ti ime i E istiimate i (E iT) 

TEi me irupakan waktu peirki iraan 

pe inyeile isaan proyeik. Asumsi i yang 

di igunakan untuk meimprakiirakan 

waktu peinyeile isaiian adalah 

ke iceinde irungan kiine irja proyeik akan 

teitap (konstan) seipe irtii saat pe iniinjauan 

di i lapangan. 

 

2.7.5 Metode Crashing 

Salah satu cara untuk meimpeirceipat durasii 

proye ik dalam iisti ilah asiingnya adalah crashi ing 

adalah deingan meireiduksi i durasi i suatu 

pe ikeirjaan yang akan beirpeingaruh teirhadap 

waktu peinye ileisai ian proyeik. 

 

2.7.6 Metode Pertukaran Waktu dan Biaya 

(Time Cost Trade Off) 

Di i dalam peireincanaan suatu proye ik 

di isampiingvariiabe il waktu dan sumbeir daya, 

variiabe il biiaya (cost) meimpunyaiipe iranan yang 

sangat peinti ing. Bi iaya (cost) meirupakansalah 

satu aspeik pe intiing dalam manjeime in, diimana 

bi iaya yang tiimbul harus di ike indali ikan 

se imiini im mungkiin. Peinge indaliian biiaya harus 

meimpe irhatiikan faktor waktu, kareina teirdapat 

hubungan yang eirat antara waktu 

pe inyeile isaiian proye ik de ingan biiaya-bi iaya 

proye ik yang beirsangkutan. 

 

2.7.7 Produktivitas Pekerja 

Produkti iviitas diide ifi iniisi ikan se ibagaii 

rasi io antara outputdan iinput, atau dapat 

di ikatakan seibagaii rasi io antara hasi il 

produksi i deingan total sumbeir daya yang 

di igunakan.  

 

2.7.8 Faktor yang mempengaruhi 

produktivitas 

Pada peine iliiti ian low pada tahun 1992 

yang di ilakukan dii si ingapura. Low te ilah 

meinyi impulkan bahwa produktiivi itiias 

di ipeingaruhi i oleih beibeire ipa faktor, yaiitu bui ild 

abi iliity, stucturei of iindustry, trai ini ing, 

me ichaniisati ion, and automatiion, fore iiign 
labour, standardi isati ion, buiildi ing control. 

 

2.7.9 Pengukuran Produktivitas 

1. Me inge itahuii niilaii eifi isi ieinsi i 

sumbe irdayanya. 
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2. Me imbeiri ikan iinformasii yang 

be irmanfaat untuk meire incanakan 

tiingkat keiuntungan darii pe irusahaan 

teirse ibut. 

3. Mampu meireincanakan sumbeir daya 

yang akan diibutuhkan untuk 

meinge irjakan proyeik bai ik dalam 

jangka peindeik maupun jangka 

panjang, seihiinggaleibi ih eife iktiif dan 

e ifiisi ie in pe ingunaansumbeir dayanya. 

 

2.7.10 Pelaksanaan Penambahan Jam 

Kerja (Lembur) 

Salah satu strateigi i untuk meimpeirce ipat 

waktu peinye ileisai ian proyeik adalah deingan 

meinambahjam keirja (leimbur) para peike irja. 

Pe inambahan darii jam keirja (leimbur) iini i 

sangat seiri ing di ilakukandiikareinakan dapat 

meimbe irdayakan sumbeir daya yang sudah ada 

di ilapangan dan cukup deingan meingeifi isi ie inkan 

tambahanbiiaya yang akan diike iluarkan oleih 

kontraktor. 

 

2.7.11 Pelaksanaan Penambahan Tenaga 

Kerja 

Dalam peinambahan jumlah teinaga keirja 

yang peirlu diipe irhatiikan adalah ruang ke irja 

yang teirse idiia apakah teirlalu seisak atau cukup 

lapang, kareina peinambahan teinaga keirja pada 

suatu aktiivi itas tiidak boleih meingganggu 

pe imakaiian teinaga keirja untuk aktiivi itasyang 

laiin yang se idangbe irjalan pada saat yang 

sama. Seilaiin iitu, harus diiiimbangii pe ingawasan 

kareina ruang ke irja yang seisak dan 

pe ingawasan yang kurang akan me inurunkan 

produktiivi itas peike irja. 

 

2.7.12 Biaya Tambahan Pekerja 

Pe inambahan waktu ke irja akan 

meinambah beisar bi iaya untuk teinaga keirja dan 

bi iaya normal teinaga keirja. Beirdasarkan 

Ke iputusan Me inteiri i Teinaga Ke irja dan 
Transmiigrasi i Reipubli ikIindoneisi ia Nomor KE iP. 

102/ME iN/VI i/2004 bahwa upah peinambahan 

ke irja beirvariiasi i. Pada peinambahan waktu 

ke irja satu jam pe irtama, peike irja meindapatkan 

tambahan upah 1,5 kali i upah peirjam waktu 

normal dan pada peinambahan jam ke irja 

be iriikutnya maka peike irja akan meindapatkan 2 

kaliiupah peirjam waktu normal. 

 

2.7.13 Hubungan Antara Biaya dan 

Waktu 

Bi iaya total proye ik sama deingan 

pe injumlahan darii bi iaya langsung dan bi iaya 

tiidak langsung. Biiaya total proyeik. 

 

2.8 Faktor Penyimpangan Pada 

Pelaksanaan Proyek  

Pada peilaksanaan proyeik di ilapangan 

se iri ing diite imukan masalah yang meimbuat 

waktu dan biiaya tiidak seisuai i deingan jadwal 

dan anggaran yang sudah di ire incanakan. 

Masalah seipeirti i iini i akan diiteiliiti i atau di ikajii 

ulang untuk meinge itahuii faktor apa saja 

pe inyeibab teirjadiinya peinyi impangan pada 

pe ilaksanaan peikeirjaan proyeik. 

 

2.8.1 Penyimpangan Waktu Pada 

Pelaksanaan Proyek  

Pada dasarnya keigi iatan proyeik 

konstruksi i beirtujuan untuk meimbangun 

sarana dan prasarana untuk dapat diigunakan 

dan diike ilola seibagaii ke ibutuhan pokok 

manusiia. Namun pada peilaksanaan 

pe imbangunan seiri ing diite imukan beirbagaii 

macam keindala dan masalah yang ti idak 

di ipreidi iksi i se ibe ilumnya.  

Ke indala dan masalah teirse ibut akan 

meingaki ibatkan keite irlambatan pada keigiiatan 

konstruksi i. Ke ite irlambatan proyeik akan sangat 

meirugi ikan banyak piihak. Di iantaranya faktor 

pe inyeibab te irjadiinya ke iteirlambatan yang 

se iri ing teirjadii adalah seibagaii be iri ikut:  

1. Pe irubahan cuaca dan iikliim  

2. Pe irbe idaan kondiisi i lokasii  

3. Pe irubahan deisai in dan volumei  

4. Mateiri ial atau alat beirat  

5. Ke isalahan pada peireincanaan awal  

6. Tiidak teirpe inuhi inya keibutuhan peikeirja  

7. Pe ingaruh keite irliibatan peimi iliik proye ik  

 

2.8.2 Penyimpangan Biaya Pada 

Pelaksanaan Proyek  

Pada peinyi impangan biiaya iinii 

meimpunyaii ke iteirkaiitan yang eirat deingan 
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pe inyiimpangan waktu pada pe ilaksanaan 

pe ikeirjaan proyeik. Pe ingaruh keiteirlambatan 

pe ilaksanaan proyeik tiidak hanya meinambah 

durasi i peilaksanaan proyeik te itapii juga akan 

be irpeingaruh teirhadap bi iaya peilaksanaan 

proye ik. Se ihi ingga darii pe irnyataan diiatas ada 

banyak faktor yang meimpeingaruhi i anggaran 

bi iaya suatu proyeik. Ole ih kareina iitu 

di ibutuhkan peinge indaliian waktu dan bi iaya 

untuk meinghi indarii hal-hal teirse ibut. 

a. Faktor Pe ireincanaan 

b. Faktor Pe ilaksanaan 

c. Faktor Eikste irnal 

d. Faktor Manusi ia 

 

3. Objek dan Metodologi Penelitian 

 

3.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Pe ine iliitiian i inii akan diilakukan seilama 2 

(dua) bulan yaiitu bulan September - Oktoberi 

2024. Adapun yang meinjadii obyeik peine ili itiian 

yaiitu Proye ik Peini ingkatan Jalan Patrol - 

Paliintang Kabupatein Bandung. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Pada peine iliiti ian iinii me itodei yang dapat 

di igunakan beirupa meitode i kuantiitatiif. Me itodei 

i inii me irupakan meitode i yang meinggunakan 

prose is data – data yang beirupa angka seibagaii 

alat meinganaliisi is dan me ilakukan kajiian 

pe ineili itiian, teiruatama apa yang sudah di ite iliitii 

(Kasi iram : 2008) 

 

3.3 Tahap Penelitian 

Penelitian ini akan mengikuti bagan alir 

seperti yang dibawah ini. 

 

 

3.4 Analisis Data 

Analiisi is data di ilakukan deingan 

meinggunakan meitodei Ni ilaii Hasi il (Eiarne id 

Valuei) untuk meingkajii pe inyiimpangan 

teirhadap waktu dan biiaya. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Data Proyek 

Nama Proyeik : Patrol – Paliintang – BTS. 

Ke ic. Ciile iunyii / Ci ileingkrang (Garung) 

Lokasii  : Ke icamatan Ciile ingkrang, 

Kabupatein Bandung, Jawa Barat 

Ni ilaii Proye ik : Rp. 3.405.405.405,41 

Kontrak : 90 harii  

Data yang dii peiroleih dari i proyeik 

be irupa RAB, Ti imei Sche idulei, dan laporan 

Mi ingguan. Be iriikut adalah data BCWS, 

BCWP dan ACWP, BCWS di ipe irole ih darii 

bobot reincana keigiiatan beirdasarkan Ti ime i 

Scheidule i dan BCWP di ipeirole ih darii bobot 

pe ikeirjaan yang teire ialiisasi i. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.1 Rencana Anggaran Biaya Proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu 

Ke-

% Bobot 

BCWS

% Bobot 

BCWP

% Bobot 

ACWP

1 0.29 0.29 0.29

2 1.00 1.00 1.00

3 2.24 1.90 1.88

4 3.48 2.80 2.77

5 6.01 5.37 5.04

6 12.17 10.89 10.39

7 29.70 27.14 26.55

8 47.09 43.25 42.58

9 62.82 57.69 57.21

10 78.54 72.13 71.84

11 89.77 86.57 86.47

12 99.84 99.84 99.85

13 100.00 100.00 100.00

Tabel Rekap %Bobot

No Uraian Pekerjaan

Jumlah

Harga-Harga 

(Rupiah)

DIVISI 1. UMUM

1 Mobilisasi 14,300,000.00

2 Pembuatan dokumen RKK, RKPPL, RMLPP, 

RMPK

2,500,000.00

3 Pembuatan prosedur dan instruksi kerja 2,500,000.00

4 Pembuatan pelaporan penerapan SMKK 2,500,000.00

5 Topi Pelindung ( Safety Helmet) 750,000.00

6 Sarung tangan (Safety Gloves) 450,000.00

7 Sepatu keselamatan ( safety shoes, rubber safety 

shoes and toe cap)

2,250,000.00

8 Rompi keselamatan (Safety Vest) 2,250,000.00

9 Petugas Keselamatan Konstruksi, Petugas K3 

Konstruksi

3,241,929.00

10 Rambu pekerjaan sementara 1,200,000.00

11 Lampu/ alat penerangan sementara 2,800,000.00

12 pengujian baku mutu air lengkap 1,909,050.00

13 pengujian baku mutu udara ambien lengkap 3,885,000.00

14 Pengujian Vibrasi Lingkungan untuk kenyamanan dan 

kesehatan

181,500.00

15 Pengujian tingkat getaran kendaraan bermotor 2,970,000.00

DIVISI  3.  PEKERJAAN  TANAH DAN 

GEOSINTETIK1 Penyiapan Badan Jalan 87,845,396.71

2 Pembersihan dan Pengupasan Lahan 25,834,033.88

DIVISI  4.  PEKERJAAN  PREVENTIF

1 Pemasangan Sealant 1,587,270.33
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4.2 Analisis Data Proyek 

4.2.1 Analisis PV (Planed value) 

Analiisi is jumlah anggaran bi iaya yang 

di ialokasiikan beirdasarkan reincana keirja yang 

teilah di isusun te irhadap waktu (PV). Ni ilai i PV 

dapat diipe iroleih be irdasarkan bobot miingguan 

dalam Tiime i Scheidulei , diihi itung seibagaii 

be iriikut : 

 

4.2.2 Analisis EV (Earned Value) 

Analiisi is jumlah bi iaya yang diike iluarkan 

se isuai i de ingan peike irjaan yang te ilah 

di ise ileisai ikan (EiV). Niilaii E iV peirmi inggu dapat 

di ipeirole ih beirdasarkan data jadwal ke imajuan 

pe ikeirjaan atau laporan mi ingguan proye ik, 

di ihiitung se ibagaii be iriikut : 

 

 

 

 

 

4.2.3 Analisis AC (Actual Cost) 

Pe irhi itungan Actual Cost seibagaii beiri ikut : 

 

4.2.4 Analisis SV (Schedule Variance) 

Analiisi is pe inyi impangan teirhadap waktu 

(Scheidule i Vari iancei), untuk me indapatkan ni ilaii 

SV di igunakan peirsamaan seibagaii be iriikut : 

 

 

4.2.5 Analisis CV (Cost Variance) 

Analiisi is pe inyi impangan teirhadap biiaya 

(Cost Vari iancei), untuk meindapatkan niilaii CV 

di igunakan peirsamaan seibagaii be iri ikut : 

 

4.2.6 Analisis SPI (Schedule Performance 

Index) 

Untuk me incarii ni ilaii  SPIi di ise iti iap 

pe iriiode i, di igunakan peirsamaan seibagaii be iri ikut 

: 

 

4.2.7 Analisis CPI (Cost Performance 

Index) 

Untuk meincarii ni ilaii CPIi di ise itiiap 

pe iriiode i, maka diigunakan peirsamaan seibagaii 

be iriikut : 

 

  

Mingg

u ke-
BAC (RP)

BCWS 

(%)
BCWS (RP)

1 3,405,405,405.40 0.29 9,766,666.67         

2 3,405,405,405.40 1.00 34,154,145.67       

3 3,405,405,405.40 2.24 76,352,961.51       

4 3,405,405,405.40 3.48 118,551,777.35     

5 3,405,405,405.40 6.01 204,706,630.15     

6 3,405,405,405.40 12.17 414,432,113.36     

7 3,405,405,405.40 29.70 1,011,482,244.44  

8 3,405,405,405.40 47.09 1,603,765,708.86  

9 3,405,405,405.40 62.82 2,139,176,119.37  

10 3,405,405,405.40 78.54 2,674,586,529.89  

11 3,405,405,405.40 89.77 3,057,144,511.09  

12 3,405,405,405.40 99.84 3,399,845,103.57  

13 3,405,405,405.40 100 3,405,405,405.40  

BCWS = (% Rencana x BAC)

Minggu 

Ke-
AC (Rp.)

1 9,766,666.67          

2 34,154,145.67        

3 64,186,259.92        

4 94,218,374.17        

5 171,558,521.17      

6 353,874,026.20      

7 904,254,036.22      

8 1,449,867,379.57   

9 1,948,172,690.17   

10 2,446,478,000.77   

11 2,944,783,311.37   

12 3,400,300,643.60   

13 3,405,405,405.40   

Minggu-

ke
EV (%) EV (RP) PV (%) PV (RP) SV (%) SV

1 0.29 9,766,666.67             0.287 9,766,666.67             0.000 0.000

2 1.00 34,154,145.67           1.003 34,154,145.67           0.000 0.000

3 1.90 64,726,839.47           2.242 76,352,961.51           -0.341 -11,626,122.04

4 2.80 95,299,533.28           3.481 118,551,777.35         -0.683 -23,252,244.08

5 5.37 182,745,280.98         6.011 204,706,630.15         -0.645 -21,961,349.18

6 10.89 370,759,990.70         12.170 414,432,113.36         -1.282 -43,672,122.66

7 27.14 924,137,999.12         29.702 1,011,482,244.44      -2.565 -87,344,245.32

8 43.25 1,472,749,340.87      47.095 1,603,765,708.86      -3.847 -131,016,367.98

9 57.69 1,964,487,628.73      62.817 2,139,176,119.37      -5.130 -174,688,490.64

10 72.13 2,456,225,916.58      78.539 2,674,586,529.89      -6.412 -218,360,613.30

11 86.57 2,947,964,204.44      89.773 3,057,144,511.09      -3.206 -109,180,306.65

12 99.84 3,399,845,103.57      99.837 3,399,845,103.57      0.000 0.000

13 100.00 3,405,405,405.40      100.00 3,405,405,405.40      0.000 0.000

SV = EV – PV

Minggu-

ke
EV (%) EV (RP) AC (%) AC (RP) CV (%) CV (RP)

1 0.29 9,766,666.67          0.29     9,766,666.67         0.00 0.00

2 1.00 34,154,145.67        1.00     34,154,145.67       0.00 0.00

3 1.90 64,726,839.47        1.88     64,186,259.92       0.02 540,579.55

4 2.80 95,299,533.28        2.77     94,218,374.17       0.03 1,081,159.11

5 5.37 182,745,280.98      5.04     171,558,521.17     0.33 11,186,759.81

6 10.89 370,759,990.70      10.39   353,874,026.20     0.50 16,885,964.50

7 27.14 924,137,999.12      26.55   904,254,036.22     0.58 19,883,962.90

8 43.25 1,472,749,340.87   42.58   1,449,867,379.57  0.67 22,881,961.30

9 57.69 1,964,487,628.73   57.21   1,948,172,690.17  0.48 16,314,938.56

10 72.13 2,456,225,916.58   71.84   2,446,478,000.77  0.29 9,747,915.81

11 86.57 2,947,964,204.44   86.47   2,944,783,311.37  0.09 3,180,893.07

12 99.84 3,399,845,103.57   99.85   3,400,300,643.60  -0.01 -455,540.03

13 100.00 3,405,405,405.40   100.00 3,405,405,405.40  0.00 0.00

CV = EV - AC

Minggu-

ke
EV (Rp.) PV (Rp.) SPI

1 9,766,666.67        9,766,666.67          1.000

2 34,154,145.67      34,154,145.67        1.000

3 64,726,839.47      76,352,961.51        0.848

4 95,299,533.28      118,551,777.35      0.804

5 182,745,280.98    204,706,630.15      0.893

6 370,759,990.70    414,432,113.36      0.895

7 924,137,999.12    1,011,482,244.44   0.914

8 1,472,749,340.87 1,603,765,708.86   0.918

9 1,964,487,628.73 2,139,176,119.37   0.918

10 2,456,225,916.58 2,674,586,529.89   0.918

11 2,947,964,204.44 3,057,144,511.09   0.964

12 3,399,845,103.57 3,399,845,103.57   1.000

13 3,405,405,405.40 3,405,405,405.40   1.000

SPI = EV / PV

Minggu-

ke
EV (Rp.) AC (Rp.) CPI

1 9,766,666.67         9,766,666.67           1.000

2 34,154,145.67       34,154,145.67         1.000

3 64,726,839.47       64,186,259.92         1.008

4 95,299,533.28       94,218,374.17         1.011

5 182,745,280.98     171,558,521.17       1.065

6 370,759,990.70     353,874,026.20       1.048

7 924,137,999.12     904,254,036.22       1.022

8 1,472,749,340.87  1,449,867,379.57    1.016

9 1,964,487,628.73  1,948,172,690.17    1.008

10 2,456,225,916.58  2,446,478,000.77    1.004

11 2,947,964,204.44  2,944,783,311.37    1.001

12 3,399,845,103.57  3,400,300,643.60    1.000

13 3,405,405,405.40  3,405,405,405.40    1.000

CPI = EV / AC

Minggu-

Ke
BAC

BCWP 

(%)
BCWP (Rp)

1 3.405.405.405,40 0,29 9.766.666,67                   

2 3.405.405.405,40 1,00 34.154.145,67                 

3 3.405.405.405,40 1,90 64.726.839,47                 

4 3.405.405.405,40 2,80 95.299.533,28                 

5 3.405.405.405,40 5,37 182.745.280,98               

6 3.405.405.405,40 10,89 370.759.990,70               

7 3.405.405.405,40 27,14 924.137.999,12               

8 3.405.405.405,40 43,25 1.472.749.340,87            

9 3.405.405.405,40 57,69 1.964.487.628,73            

10 3.405.405.405,40 72,13 2.456.225.916,58            

11 3.405.405.405,40 86,57 2.947.964.204,44            

12 3.405.405.405,40 99,84 3.399.845.103,57            

13 3.405.405.405,40 100,00 3.405.405.405,40            

BCWP= (% Aktual x Anggaran)
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4.2.8 Analisis ETC (Estimate To Complete) 

Analiisi is pe irki iraan waktu peinye ileisai ian 

proye ik (EiTC) di idapat darii peirbandi ingan 

antara durasii proye ik (OD) de ingan SPIi. 

Pe irhi itungan EiTC seibagaii be iriikut : 

 

4.2.9 Analisis EAC (Estimate At Complete) 

Analiisi is pe irki iraan biiaya total pada akhiir 

proye ik (E iAC) di idapat darii pe irbandi ingan total 

bi iaya proyeik (BAC) deingan CPI i. Pe irhi itungan 

E iAC se ibagaii be iriikut : 

 

4.3 Crashing Program 

Pada proyek peningkatan jalan Patrol – 

Palintang ini mengalami keterlambatan di 

beberapa minggu, diantaranya pada pekerjaan 

struktur dan pekerjaan perkerasan berbutir 

beton dan semen. Maka dilakukanlah 

percepatan pada minggu ke-11 dan minggu 

ke-12. 

4.3.1 Penambahan Tenaga kerja 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui pada 

minggu ke 11 dan 12 berapa banyak tenaga 

kerja yang dibutuhkan untuk peritem 

pekerjaannya. 

 

4.3.2 Penambahan Jam Kerja (lembur) 

 

Berdasarkan perhitungan diatas 

penambahan jam kerja (lembur) pada minggu 

ke-11 dan minggu ke-12 adalah Rp. 

28.192.000,00 dengan jumlah jam kerja 

lembur pada tiap item pekerjaan disesuaikan 

dengan produktivitas. 

 

4.5. Work Breakdown Stucture 

 

Gambar diatas merupakan gambar 

tahapan proyek, dimulai dari Lokasi proyek 

dan sampai akhir pembersihan proyek. 

  

Minggu-

ke
OD SPI ETC

1 90 1,000 90,000

2 90 1,000 90,000

3 90 0,848 106,166

4 90 0,804 111,959

5 90 0,893 100,816

6 90 0,895 100,601

7 90 0,914 98,506

8 90 0,918 98,006

9 90 0,918 98,003

10 90 0,918 98,001

11 90 0,964 93,333

12 90 1,000 90,000

13 90 1,000 90,000

ETC = OD / SPI

Minggu-

ke
BAC (Rp.) CPI EAC (Rp.)

1 3.405.405.405,40 1,000 3.405.405.406,56   

2 3.405.405.405,40 1,000 3.405.405.405,73   

3 3.405.405.405,40 1,008 3.376.964.459,74   

4 3.405.405.405,40 1,011 3.366.771.584,92   

5 3.405.405.405,40 1,065 3.196.943.375,02   

6 3.405.405.405,40 1,048 3.250.308.965,02   

7 3.405.405.405,40 1,022 3.332.133.929,92   

8 3.405.405.405,40 1,016 3.352.495.957,37   

9 3.405.405.405,40 1,008 3.377.123.740,94   

10 3.405.405.405,40 1,004 3.391.890.522,68   

11 3.405.405.405,40 1,001 3.401.730.927,12   

12 3.405.405.405,40 1,000 3.405.861.690,45   

13 3.405.405.405,40 1,000 3.405.405.405,40   

EAC = BAC / CPI

(a) (b) (d) (e)
(f) = 

(c)*(e)
(g)

(h) = 

(f)/(g)
(i)

DIVISI  5.  PERKERASAN  BERBUTIR DAN PERKERASAN SEMEN BETON

I Perkerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen

P 0.0779 12.8370 643 50 4 12.52 13.00

M 0.0097 103.0928 643 6 4 1.56 2.00

P 0.4016 2.4900 656 263 5 52.69 53.00

M 0.1004 9.9602 656 66 5 13.17 14.00

DIVISI  7.  STRUKTUR

P 0.602 1.6611 1260 759 6 126.42 127.00

M 0.1004 9.9602 1260 127 6 21.08 22.00

P 0.105 9.5238 12183.6 1279 5 255.86 256.00

M 0.035 28.5714 12183.6 426 5 85.29 86.00

No Uraian Pekerjaan

1 Beton struktur, fc’30 MPa

2 Baja Tulangan Polos-BjTP 280

Lapis Pondasi bawah Beton Kurus (Lean Concrete)2

1 Lapis Pondasi Agregat Kelas A

Jumlah Orang 

yang 

Dibutuhkan

Volume 

Pekerjaa

n

Jumlah 

minggu 

untuk 

menyelesai

kan 

Rencana 

(Minggu 

Kerja)

(c)

Kemampuan 

pekerja 

menyelesaikan 

pekerjaan 

dalam 

Koef. 

Tenaga 

Kerja

I Perkerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen

1 Lapis Pondasi Agregat Kelas A

Jumlah Pekerja Tambahan 13 orang

Jumlah Mandor Tamabahan 2 orang

2 Lapis Pondasi bawah Beton Kurus (Lean Concrete)

Jumlah Pekerja Tambahan 53 orang

Jumlah Mandor Tamabahan 14 orang

1 Beton struktur, fc’30 MPa

Jumlah Pekerja Tambahan 127 orang

Jumlah Mandor Tamabahan 22 orang

2 Baja Tulangan Polos-BjTP 280

Jumlah Pekerja Tambahan 256 orang

Jumlah Mandor Tamabahan 86 orang

Rekap Penambahan Tenaga Kerja (Per-Minggu)

DIVISI  5.  PERKERASAN  BERBUTIR DAN PERKERASAN SEMEN BETON

DIVISI  7.  STRUKTUR

I Perkerasan Berbutir Dan Perkerasan Beton Semen

1 Lapis Pondasi Agregat Kelas A

Produktivitas Normal 160.750 m3/jam

Produktivitas Lembur 20.094 m3/hari

Crash Duration 4 hari

Waktu Lembur Per-Hari 7 jam hari

Total Waktu Lembur 28 jam

Jumlah Biaya Lembur 8,680,000.00    Rupiah

2 Lapis Pondasi bawah Beton Kurus (Lean Concrete)

Produktivitas Normal 131.200 m3/jam

Produktivitas Lembur 16.400 m3/hari

Crash Duration 5.000 hari

Waktu Lembur Per-Hari 7 jam hari

Total Waktu Lembur 35 jam

Jumlah Biaya Lembur 10,850,000.00 Rupiah

1 Beton struktur, fc’30 MPa

Produktivitas Normal 210.000 m3/jam

Produktivitas Lembur 26.250 m3/hari

Crash Duration 6 hari

Waktu Lembur Per-Hari 7 jam hari

Total Waktu Lembur 42 jam

Jumlah Biaya Lembur 7,812,000.00    Rupiah

2 Baja Tulangan Polos-BjTP 280

Produktivitas Normal 2436.720 m3/jam

Produktivitas Lembur 304.590 m3/hari

Crash Duration 5 hari

Waktu Lembur Per-Hari 7 jam hari

Total Waktu Lembur 35 jam

Jumlah Biaya Lembur 10,850,000.00 Rupiah

Total Biaya Lembur 38,192,000.00 Rupiah

DIVISI  5.  PERKERASAN  BERBUTIR DAN PERKERASAN SEMEN BETON

DIVISI  7.  STRUKTUR

Penambahan Jam Kerja
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Analisis Pengendalian Waktu dan Biaya Dengan Metode Earned Value Management (EVM) 

(Studi Kasus : Peningkatan jalan Patrol-Palintang Kabupaten Bandung) 

(Rizha Rafli Ghifari1), Ignatius Sudarsono2), Fauzia Mulyawati3)) 

4.5.1 Table Activities 

 

 

Tabel diatas merupakan hasil 

pengolahan data di setiap minggunya peritem 

pekerjaan Dimana pengolahan data tersebut 

menggunakan tools Primavera. 

 

4.5.2 Rekap Perminggu 

 

Berikut adalah rekap perminggu dari 

minggu pertama sampai minggu terakhir 

sebaimana tertera pada tabel diatas. 

 

4.5.3 Tabel Ganchart 

 

Pada tabel diatas merupakan hasil 

pengolahan data yang berbentuk ganchart dan 

pengolahan data ini menggunakan tools 

Primavera. 

 

4.5.4 Kurva S 

 

Gambar diatas merupakan kurva S dari PV, 

EV dan AC. Yang bisa dilihat dari minggu 

pertama sampai minggu terakhir.  

 

 

4.6 Pembahasan 

 Untuk meinge itahuii seimua data yang 

di ibutuhkan, maka dapat diike itahuii kondi isii 

akhiir dari i proye ik yang pe inuliis e ivaluasii 

sampaii mi inggu ke i-13, di ilakukan deingan 

meimbandiingkan hasi il hiitungan dan tolak ukur 

maka diidapatkan kondiisi i akhi ir proye ik se ibagaii 

be iriikut. 

 

4.6.1 Tinjauan Kondisi Proyek 

Berdasarkan Data PV, EV dan AC  

 

 Be irdasarkan gambar grafiik di iatas niilaii 

E iV pada miinggu ke i-3 sampaii miinggu ke i-11 

be irada diibawah PV, hal iini i meinunjukan 

pe ikeirjaan diilapangan meingalamii 

ke iteirlambatan. Seidangkan pada miinggu ke i-12 

sampaii miinggu ke i-13 kontraktor bi isa 

meinge ijar keite irtiinggalan iitu, dan proye ik 

be irakhiir de ingan seisuai i reincana. 

 

Activity Name*
Ori. 

Dur.

Act. 

Dur.
StartFinish

Actual 

Start

Actual 

Finish

Pembuatan Dokumen RKK RKPPL, RM1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Pembuatan Prosedur & Intstruksi Kerja1w1w6/3/20246/9/20246/3/20246/9/2024

Pembuatan Pelaporan Penerapan SMK1w1w6/3/20246/9/20246/3/20246/9/2024

Topi Pelindung (Safety Helmet)1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Sarung Tangan (Safety Gloves)1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Sepatu Keselamatan (Safety Shoes, R1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Rompi Keselamtan (Safety Vest1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Petugas Keselamatan Konstruksi, Petu1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Rambu Pekerjaan Konstruksi1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Lampu/ Alat Penerangan Sementara1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Pengujian Baku Mutu Air Lengkap1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Pengujian Baku Mutu Udara Ambien Le1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Pengujian Vibrasi Lingkungan Untuk Ke1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

Pengujian Tingkat Getaran Kendaraan1w1w6/10/20246/16/20246/10/20246/16/2024

D1-01Mobilisasi1w1w6/3/20246/9/20246/3/20246/9/2024

D1-01Mobilisasi1w1w7/15/20247/21/20247/15/20247/21/2024

D1-01Mobilisasi1w1w8/26/20249/1/20248/26/20249/1/2024

D3-01Penyiapan Badan Jalan3w4w6/17/20247/14/20246/17/20247/14/2024

D3-02Pembersihan & Pengupasan Lahan2w3w6/17/20247/7/20246/17/20247/7/2024

Pemasangan Sealant2w2w8/19/20249/1/20248/19/20249/1/2024

D5-01Lapis Pondasi Agregat Kelas A4w4w7/1/20247/28/20247/1/20247/28/2024

D5-02Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus (Lea5w7w7/8/20248/25/20247/8/20248/25/2024

Beton Struktur, Fc' 30 MPa6w6w7/15/20248/25/20247/15/20248/25/2024

Baja Tulangan Polos-BjTP 2805w5w7/15/20248/18/20247/15/20248/18/2024

WBS: BDG-PTR-TD.Div.7  STRUKTUR

D7-01

D7-02

D4-01

WBS: BDG-PTR-TD.Div.5  PERKERASAN  BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON 

SEMEN WBS: BDG-PTR-TD.Div.5.1  Perkerasan Berbutir & Perkerasan Beton Semen

WBS: BDG-PTR-TD.Div.3  PEKERJAAN  TANAH DAN GEOSINTETIK

WBS: BDG-PTR-TD.Div.3.1  Penyiapan Badan Jalan

WBS: BDG-PTR-TD.Div.3.2  Pembersihan, Pengupasan, Dan Penebangan Pohon

WBS: BDG-PTR-TD.Div.4  PEKERJAAN PREVENTIF

D1-13

D1-14

D1-15

WBS: BDG-PTR-TD.Div.1.1  Mobilisasi

Activity ID

Project: BDG-PTR-TD  Bandung Patrol Today

WBS: BDG-PTR-TD.Div.1  UMUM

D1-02

D1-03

D1-04

D1-05

D1-06

D1-07

D1-08

D1-09

D1-10

D1-11

D1-12

Activity Name *
[BAC] Budget At

Completion

[BCWP/EV] Earned

Value Cost

[BCWS/PV]

Planned Value 

Cost

* [CV] Cost Variance
[SV] Schedule

Variance
CPI SPI *

[EAC] Estimate At 

Completion Cost

[ETC] Estimate To

Complete

Pembuatan Dokumen RKK RKPPL, RM Rp.2,500,000.00 Rp.2,500,000.00 Rp.2,500,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.2,500,000.00 Rp.0.00

Pembuatan Prosedur & Intstruksi Kerja Rp.2,500,000.00 Rp.2,500,000.00 Rp.2,500,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.2,500,000.00 Rp.0.00

Pembuatan Pelaporan Penerapan SM K Rp.2,500,000.00 Rp.2,500,000.00 Rp.2,500,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.2,500,000.00 Rp.0.00

Topi Pelindung (Safety Helmet) Rp.750,000.00 Rp.750,000.00 Rp.750,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.750,000.00 Rp.0.00

Sarung Tangan (Safety Gloves) Rp.450,000.00 Rp.450,000.00 Rp.450,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.450,000.00 Rp.0.00

Sepatu Keselamatan (Safety Shoes, R Rp.2,250,000.00 Rp.2,250,000.00 Rp.2,250,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.2,250,000.00 Rp.0.00

Rompi Keselamtan (Safety Vest Rp.2,250,000.00 Rp.2,250,000.00 Rp.2,250,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.2,250,000.00 Rp.0.00

Petugas Keselamatan Konstruksi, Petu Rp.3,241,929.00 Rp.3,241,929.00 Rp.3,241,929.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.3,241,929.00 Rp.0.00

Rambu Pekerjaan Konstruksi Rp.1,200,000.00 Rp.1,200,000.00 Rp.1,200,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.1,200,000.00 Rp.0.00

Lampu/ Alat Penerangan Sementara Rp.2,800,000.00 Rp.2,800,000.00 Rp.2,800,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.2,800,000.00 Rp.0.00

Pengujian Baku M utu Air Lengkap Rp.1,909,050.00 Rp.1,909,050.00 Rp.1,909,050.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.1,909,050.00 Rp.0.00

Pengujian Baku M utu Udara Ambien Le Rp.3,885,000.00 Rp.3,885,000.00 Rp.3,885,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.3,885,000.00 Rp.0.00

Pengujian Vibrasi Lingkungan Untuk Ke Rp.181,500.00 Rp.181,500.00 Rp.181,500.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.181,500.00 Rp.0.00

Pengujian Tingkat Getaran Kendaraan Rp.2,970,000.00 Rp.2,970,000.00 Rp.2,970,000.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.2,970,000.00 Rp.0.00

D1-01 M obilisasi Rp.4,766,666.67 Rp.4,766,666.67 Rp.4,766,666.67 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.4,766,666.67 Rp.0.00

D1-01 M obilisasi Rp.4,766,666.67 Rp.4,766,666.67 Rp.4,766,666.67 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.4,766,666.67 Rp.0.00

D1-01 M obilisasi Rp.4,766,666.67 Rp.4,766,666.67 Rp.4,766,666.67 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.4,766,666.67 Rp.0.00

D3-01 Penyiapan Badan Jalan Rp.87,845,373.00 Rp.87,845,373.00 Rp.87,845,373.00 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 Rp.87,845,373.00 Rp.0.00

D3-02 Pembersihan & Pengupasan Lahan Rp.25,834,029.00 Rp.25,834,029.00 Rp.25,834,029.00 Rp.1,621,716.00 Rp.0.00 1.07 1 Rp.24,212,313.00 Rp.0.00

Pemasangan Sealant Rp.1,587,270.00 Rp.1,587,270.00 Rp.1,587,270.00 Rp.458,779.00 Rp.0.00 1.41 1 Rp.1,128,491.00 Rp.0.00

D5-01 Lapis Pondasi Agregat Kelas A Rp.227,649,674.72 Rp.227,649,674.72 Rp.227,649,674.72 Rp.38,417,543.72 Rp.0.00 1.2 1 Rp.189,232,131.00 Rp.0.00

D5-02 Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus (Lea Rp.764,324,210.72 Rp.764,324,210.72 Rp.764,324,210.72 (Rp.26,998,692.48) Rp.0.00 0.97 1 Rp.791,322,903.20 Rp.0.00

Beton Struktur, Fc' 30 M Pa p.2,051,441,746.2 p.2,051,441,746.2 p.2,051,441,746.2 Rp.0.00 Rp.0.00 1 1 p.2,051,441,746.2 Rp.0.00

Baja Tulangan Polos-BjTP 280 Rp.203,261,773.12 Rp.203,261,773.12 Rp.203,261,773.12 (Rp.13,499,346.24) Rp.0.00 0.94 1 Rp.216,761,119.36 Rp.0.00

Activity ID

[ACWP/AC] 

Actual

Cost

Project: BDG-PTR-TD  Bandung Patrol Today

D1-08 Rp.2,250,000.00

WBS: BDG-PTR-TD.Div.1  UMUM

D1-02 Rp.2,500,000.00

D1-03 Rp.2,500,000.00

D1-04 Rp.2,500,000.00

D1-05 Rp.750,000.00

D1-06 Rp.450,000.00

D1-07 Rp.2,250,000.00

D1-09 Rp.3,241,929.00

D1-10 Rp.1,200,000.00

D1-11 Rp.2,800,000.00

D1-12 Rp.1,909,050.00

D1-13 Rp.3,885,000.00

D1-14 Rp.181,500.00

D1-15 Rp.2,970,000.00

WB S: B D G-P T R -T D .D iv.1.1  M o bilisasi

Rp.4,766,666.67

Rp.4,766,666.67

Rp.4,766,666.67

WBS: BDG-PTR-TD.Div.3  PEKERJAAN  TANAH DAN GEOSINTETIK

WB S: B D G-P T R -T D .D iv.3.1  P enyiapan B adan Jalan

Rp.87,845,373.00

WB S: B D G-P T R -T D .D iv.3.2  P embersihan, P engupasan, D an P enebangan P o ho n

Rp.24,212,313.00

WBS: BDG-PTR-TD.Div.4  PEKERJAAN PREVENTIF

D4-01 Rp.1,128,491.00

WBS: BDG-PTR-TD.Div.5  PERKERASAN  BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN

WB S: B D G-P T R -T D .D iv.5.1  P erkerasan B erbutir & P erkerasan B eto n Semen

Rp.189,232,131.00

Rp.791,322,903.20

WBS: BDG-PTR-TD.Div.7  STRUKTUR

D7-01 p.2,051,441,746.2

D7-02 Rp.216,761,119.36

Week
Cum Earned Value 

Cost

Cum Planned Value 

Cost

Cum Actual Cost Cum Estimate To 

Complete

Cum Estimate At 

Completion Cost

1 Rp.9,766,666.67 Rp.9,766,666.67 Rp.9,766,666.67 Rp0.00 Rp.9,766,666.67

2 Rp.34,154,145.67  Rp.34,154,145.67  Rp.34,154,145.67 Rp0.00  Rp.34,154,145.67 

3  Rp.64,726,831.92  Rp.76,352,951.17 Rp.64,186,259.92 Rp0.00 Rp.64,186,259.92 

4 Rp.95,299,518.17  Rp.118,551,756.67 Rp.94,218,374.17 Rp0.00 Rp.94,218,374.17 

5 Rp.182,784,623.10  Rp.204,745,966.35 Rp.171,558,521.17 Rp0.00 Rp.171,558,521.17 

6 Rp.370,847,557.99 Rp.414,523,227.17 Rp.353,874,026.20 Rp0.00 Rp.353,874,026.20 

7 Rp.924,275,128.62 Rp.1,011,626,466.99 Rp.904,254,036.22 Rp0.00 Rp.904,254,036.22 

8 Rp.1,472,936,032.59 Rp.1,603,963,040.14 Rp.1,449,867,379.57 Rp0.00 Rp.1,449,867,379.57

9 Rp.1,964,684,517.87 Rp.2,139,387,194.61  Rp.1,948,172,690.17 Rp0.00  Rp.1,948,172,690.17 

10 Rp.2,456,433,003.16 Rp.2,674,811,349.08 Rp.2,446,478,000.77 Rp0.00 Rp.2,446,478,000.77

11 Rp.2,948,181,488.44 Rp.3,057,370,661.40  Rp.2,944,783,311.37 Rp0.00  Rp.2,944,783,311.37 

12 Rp.3,400,071,254.10 Rp.3,400,071,254.10 Rp.3,400,300,643.60 Rp0.00 Rp.3,400,300,643.60 

13 Rp.3,405,631,555.77 Rp.3,405,631,555.77 Rp.3,405,631,555.77 Rp0.00 Rp.3,405,631,555.77
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Analisis Pengendalian Waktu dan Biaya Dengan Metode Earned Value Management (EVM) 

(Studi Kasus : Peningkatan jalan Patrol-Palintang Kabupaten Bandung) 

(Rizha Rafli Ghifari1), Ignatius Sudarsono2), Fauzia Mulyawati3)) 

4.6.2 Tinjauan Kondisi Proyek 

Berdasarkan Hasil Analisis SV  

 

 Dari i gambar grafiik diatas meinunjukan 

darii miinggu ke i-3 hiingga miinggu ke i-11 ni ilaii 

SV ne igati ivei, hal te irse ibut meinunjukan 

pe ikeirjaan teirlambat atau ti idak se isuai i de ingan 

jadwal yang teilah diireincanakan. Dan darii 

miinggu kei-12 sampaii miinggu kei-13 niilaii SV 

posi itiif hal i ini i meinunjukan bahwa proye ik 

se isuai i deingan yang diire incanakan. 

 

4.6.3 Tinjauan Kondisi Proyek 

Berdasarkan Hasil Analisis CV 

  

 Dari i gambar grafiik diatas meinunjukan 

bahwa niilaii CV deingan rata-rata beirni ilaii 

posi itiif, hal iinii meinunjukan biiaya yang 

di ikeiluarkan leibi ih keici il darii pada niilaii yang 

di ianggarkan. Teitapii pada miinggu ke i-12 ni ilaii 

CV ne igatiive i, hal teirse ibut meinunjukan bi iaya 

yang diike ie iluarkan leibi ih beisar dari i yang di i 

anggarkan, kareina konraktor meinge ijar 

ke iteirtiinggalan dan proyeik se ile isaii se isuaii 

de ingan yang diireincanakan.  

 

4.6.4 Tinjauan Kondisi Proyek 

Berdasarkan Hasil Analisis SPI 

  

 Gambar grafiik diatas pe irbandiingan SPI i 

dapat diiliihat bahwa niilaii SPIi darii miinggu kei-

3 hiingga miinggu kei-11 ni ilaii SPIi leibi ih ke iciil 

darii satu, hal teirseibut meinunjukan peikeirjaan 

teirlambat atau tiidak seisuai i de ingan jadwal 

yang teilah di ireincanakan. Dan pada miinggu 

ke i-12 sampaii mi inggu kei-13 ni ilaii SPIi sama 

de ingan satu hal iinii me inunjukan bahwa 

proye ik se ileisai i se isuai i de ingan waktu yang 

di ireincanakan. 

 

4.6.5 Tinjauan Kondisi Proyek 

Berdasarkan Hasil Analisis CPI 

 

 Gambar grafiik diatas peirbandiingan CPIi 

dapat diili ihat bahwa niilaii CPIi darii miinggu kei-

1 sampaii miinggu ke i- 13 sama deingan ni ilaii 

CPIi sama de ingan satu dan niilaii CPIi le ibi ih darii 

satu, hal i inii me inunjukan bahwa darii se igii 

ki ineirja biiaya proyeik i ini i bagus. Yang arti inya 

de ingan niilaii rata-rata CPIi sama deingan satu 

artiinya biiaya yang diikeiluarkan seisuai i de ingan 

yang dii anggarkan.  

 

4.6.6 Alternatif Tindakan Perbaikan  

Pada umumnya proyeik meimi iliiki i batas 

waktu diimana proyeik harus di ise ileisai ikan 

se ibe ilum atau teipat pada waktu yang te ilah 

di iteintukan. Namun pada keinyataannya 

di ilapangan proyeik ti idak se ilalu beirjalan se isuaii 

de ingan reincana yang teilah diibuat. Ada 

be ibeirapa faktor yang me inye ibabkan 

pe ilaksanaan tiidak beirjalan deingan se isuaii 

re incana, hal iinii meinye ibabkan proye ik 

meingalamii keiteirlambatan. Tiimbulnya 

masalah diiluar keindalii proye ik. 

Be irdasarkan gambar grafi ik di iatas ni ilaii 

SPIi dari i miinggu ke i-3 sampaii mi inggu ke i-11 

meinunjukan SPI i <1 hal i inii me inunjukan 

ki ineirja proyeik le ibi ih lambat darii reincana dan 

pada miinggu kei-12 sampaii miinggu ke i-13 

ni ilaii SPI i sama deingan satu hal iini i 
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Analisis Pengendalian Waktu dan Biaya Dengan Metode Earned Value Management (EVM) 

(Studi Kasus : Peningkatan jalan Patrol-Palintang Kabupaten Bandung) 

(Rizha Rafli Ghifari1), Ignatius Sudarsono2), Fauzia Mulyawati3)) 

meinunjukan ki ineirja proye ik sama de ingan 

re incana. Dan untuk niilaii CPIi beirdasarkan 

gambar grafiik diiatas darii miinggu ke i-1 sampaii 

miinggu ke i-13 niilaii rata-rata CPIi sama deingan  

satu, hal iini i meinunjukan bahwa kiineirja bi iaya 

yang diike iluarkan seisuaii dari i anggaran.  

Alteirnatiif Ti indakan peirbaiikan pada 

proye ik i inii adalah deingan meilakukan 

pe irceipatan proyeik diise iti iap miinggunya untuk 

meinye ileisai ikan proyeik, dan salah satu cara 

untuk meimpeirce ipat waktu peilaksanaan 

proye ik darii ti iap mi inggu ke i mi inggu yang laiin 

de ingan cara meinambah teinaga ke irja. 

Me iski ipun pada akhiirnya proyeik se ileisai i se isuaii 

de ingan waktu yang diire incanakan, teitapii ni ilaii 

de iviiasi i darii mi inggu ke i miinggu yang laiin 

jangan sampaii miinus. 

 

5 Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

5.5 Resume 

Dari i seiluruh rangkaiin peimbahasan yang 

di ilakukan, maka dapat di isi impulkan seibagaii 

be iriikut : 

1. Ki ine irja Proyeik Pe ini ingkatan Jalan Patrol - 

Paliintang Kabupatein Bandung, yaiitu 

se ibagaii be iriikut : 

a. Vari ian jadwal (SV) dan vari ian biiaya 

(CV) pada proyeik iini i meimiiliiki i ni ilaii 

de ingan beirbagaii kondi isi i Di imana 

be ibeirapa SV be irni ilaii neigatiif dan CV 

be irniilaii posi iti if. Hal i ini i meinunjukan 

bahwa proyeik iini i meimiiki i ki ineirja 

yang kurang baiik darii seigi i waktu dan 

bagus dari i se igi i bi iaya, hal iinii 

di ikareinakan hasiil darii rata – rata 

pe irhiitungan SV beirni ilaii neigatiive i dan 

CV be irniilaii posi itiif dan kontraktor 

bi isa meinyeile isaiikan proyeik se isuaii 

waktu yang diire incanakan. 

b. Iinde iks ki ine irja jadwal (SPI i) pada 

proye ik i inii me imiili ikii ni ilaii yang 

be iragam. Pada kondiisi i ni ilaii SPI i 

miinggu pe irtama, keidua dan miinggu 

ke itiiga beilas niilaii SPI i sama deingan 

satu (<1) yang artiinya ki ineirja waktu 

pada miinggu teirse ibut se isuai i de ingan 

yang diireincanakan, seidangkan pada 

miinggu ke i tiiga sampaii deingan 

miinggu ke i dua beilas niilaii SPIi kurang 

darii satu (<1) yang artiinya ki ineirja 

waktu pada proyeik iini i kurang baiik. 

c. I inde iks ki ineirja biiaya (CPI i) pada 

proye ik i inii me imiili ikii ni ilaii yang 

be iragam, yaiitu pada miinggu pe irtama 

dan teirakhiir CPI i sama deingan 1 (=1) 

yang artiinya AC yang di ike iluarkan 

pada proyeik i ini i sama de ingan ni ilaii 

yang diidapat EiV. Dan pada miinggu 

ke i dua sampaii mi inggu ke id au be ilas 

ni ilaii CPIi leibi ih keici il darii satu (<1) 

yang artiinya dalam kiine irja biiaya 

kurang baiik. 

2. Solusi i yang dapat diilakukan untuk 

meingatasii masalah yang ada adalah 

de ingan peirce ipatan proyeik, yaiitu de ingan 

meinambah teinaga keirja. 

 

5.6 Kesimpulan  

 Be irdasarkan data hasiil analiisi is dan 

pe ingeitahuan yang diilakukan pada Proye ik 

Pe ini ingkatan Jalan Patrol - Paliintang 

Kabupatein Bandung, di itariik Ke isi impulan 

bahwa proyeik diini ilaii kiine irjanya dalam se igii 

waktu kurang baiik, hal i ini i di itunjukan darii rata 

– rata proyeik meingalamii keite irlambatan. Dan 

darii se igi i ki ine irja biiaya proyeik i ini i bagus 

kareina ni ilaii rata-rata leibi ih dari i satu yang 

artiinya biiaya yang diikeiluarkan leibiih ke iciil darii 

anggaran. 

 

5.7 Rekomendasi 

Pe irlu di itiingkatkan Keimbalii i inteinsi itas 

ki ineirja proyeiknya apabiila kondiisi i proye ik 

meingalamii keiteirlambatan, seihi ingga dapat 

meinjadii pe imbeilajaran untuk proyeik yang 

akan datang. 
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